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Abstract# 

Prosocialzbehaviorziszhuman behavior that is beneficial to others and can alsozbe called behavior 

that helps to help, care among people without expecting anything in return. Thiszstudyzaimszto 

findzout: 1)zthezrelationshipzbetweenzparticipation in organizations withzprosocialzbehavior,z2) 

the relationship between empathy and prosocial behavior, 3) the relationship between the 

relationshipzbetween participation in religious organizations and empathy with Prosocial 

Behavior. The variables in this studyxconsisted of participation in religious organizations (X1), 

empathy (X2), and prosocial behavior (Y). Theamethodausedainathis research is quantitative 

method. Participants in this study were 109 adolescents who were active in religious organizations. 

The data of this study was obtained by distributing questionnaires to subjects who fulfilled the 

characteristics of the participants. The analysis technique uses the Kendall's Test with the help of 

Statistical Package for the SocialaSciencea(SPSS) versiona20.0afor windows. The results of this 

study indicate that 1) there is a positive relationship between participation in religious 

organizations with prosocial behavior, where 41% with a significance value of p= 0,000>0.05.a2) 

thereaisaaapositive relationship between empathyaand prosocial behavior, where 22.5% with a 

significance value ofap= 0,000<0.05a3) there is a positive relationship between a positive 

relationship between participation in religious organizations and empathy with Prosocial Behavior, 

where 14.5% withaaasignificance valueaofap= 0,000<0.05. 
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Abstrak 

PerilakuAprososialAadalah perilaku manusia yangAmenguntungkan bagi orang lain dan dapat 

disebut juga menjadi perilaku tolong menolong, peduli antar manusia tanpa mengharapkan imbalan. 

PenelitianAini bertujaunAuntukAmengetahui: 1) hubunganAantaraAkeikutsertaan pada organisasi  

dengan perilaku prososial, 2) hubunganAantaraAempatiAdenganAperilaku prososial, 3) hubungan 

antara hubungan antara keikutsertaan pada organisasi keagamaan dan empatiAdenganAPerilaku 

Prososial. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari keikutsertaan pada organisasi keagamaan (X1), 

empati (X2), dan perilaku prososial (Y). MetodeAyangAdigunakanAdalamApenelitianAiniAadalah 

metodeAkuantitatifAPartisipan dalam penelitianAini adalah 109 remaja yang aktif dalam organisasi 

keagamaan. DataApenelitianAini adalah diperoleh denganapenyebaranAkuesionerAkepadaAsubyek 

yang memenuhi karakteristik partisipan. Teknik analisis menggunakan Uji Kendall’s w test dengan 

bantuan StatisticalAPackageAforAthe Social Science (SPSS) versi 20.0 for windows. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 1) terdapat hubungan positif antara keikutsertaan pada organisasi 

keagamaan dengan perilaku prososial, dimana 41% dengan nilai signifikansi p=0,000>0,05. 2) 

terdapat hubungan positif antara empati dengan perilaku prososial, dimana 22,5% dengan nilai 

signifikansi p=0,000<0,05. 3) terdapat hubungan positif antara hubungan positif antara 

keikutsertaan pada organisasi keagamaan dan empati dengan Perilaku Prososial, dimana 14,5% 

denganAnilaiAsignifikansiAp=0,000<0,05.A 

Kata Kunci: Keikutsertaan Pada Organisasi Keagamaan, Empati, Perilaku Prososial 
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Pendahuluan 

Remaja yang tergabung dalam organisasi keagamaan cenderung tidak menunjukkan perilaku 

prososial dan kurang memiliki kontribusi aktif untuk membantu mengsukseskan kegiatan-kegiatan 

yang ada dalam organisasi keagamaan, mereka cenderung lebih pasif dibandingkan dengan individu 

lain yang lebih senior. Dari pengamatan yang telah saya lakukan terdapat remaja yang aktif pada 

organisasi keagamaan di Desa Segunung Mojokerto, dalam acara kegiatan organisasi keagamaan. 

terlihat ada beberapa remaja tidak mau membantu membersihkan tempat yang sudah mengadakan 

kegiatan rutin itu dan lebih mementingkan keasyikan diri sendiri serta tidak peduli dengan apa yang 

seharusnya ia lakukan, begitu juga dengan acara kerja bakti di masjid, jarang remaja yang ikut serta 

bergotong royong untuk membantu kegiatan itu. Sedangakan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

pratitis (2013), perbedaanAprososialAantaraAsiswa di kota dengan di desa menunjukkan bahwa 

tidakAsignifikan dikarenakan hasil dari perbedaan hanya selisih tidak jauh beda antara siswAyang 

adaAdiAkotaAmaupunAdiAdesa. HasiApenelitian lain yang dilakukan oleh Ting Lu dkk (2017), 

mengatakan bahwa perilaku prososial pada remaja perempuan yang berada di Cina lebih cenderung 

bertujuan untuk mempopulerkan dirinya atau agar remaja itu dikenal dengan cara menolong orang 

lain, seharusnya remaja mampu menolong sesama individu tanpa mengharapkan imbalan apapun. 

Penurunan kecenderungan remaja untuk melakukan aktifitas sosial juga dikuatkan dengan 

penelitian yang dilakukan olehAVallentinaA(2007),AtentangArendahnyaAperilakuAprososial pada 

remajaAdapatadilihatadariarendahnyaaperilakuatolong-menolongapadaaremaja. Hal ini juga terjadi 

dialingkungan sekolah menengah atas di daerahaSalatiga, misalnya saataadaaseorangatemanayang 

akanameminjamacatatanatetapiatemanatersebutabukanamerupakan teman dekat mereka, maka 

merekaatidakamauameminjamkanacatatanatersebutadenganaalasanacatatanatersebutaakanaadipakai 

untukabelajar.aDemikianapulaabilaaadaatemanayang mintaatolongadiajariamata pelajaran tertentu 

yangatidakamerekaamengerti, makaaseringkaliasiswa yang dimintai tolong tersebut menolak untuk 

membantua.denganaberbagaiaalasan.aHala.tersebutabilaatidakadiatasiabisaamenyebabkanasemakin 

rendahnyaasikapaketidakpedulianamereka terhadapaorang lain yang nantinya dapat mengakibatkan 

mereka tumbuh menjadi orang-orang yang memiliki sifat individual tinggi dan tidak suka menolong 

tanpaapamrih. 

Perilaku prososial itu sebenarnya adalahasalahasatuaperilaku yang dilakukan oleh seseorang 

gunaamenolongaorangalain tanpa mengharap imbalan apapun. Baron & Byrne 2012 dalam fikriyah 

(2019),amengungkapkanabahwa tingkah lakuaprososial adalah segala tindakan apapun yang 

menguntungkanaorangalain.aSears, Freedman, & Peplau dalam dalam fikriyah (2019), menjelaskan 

perilaku.aprososialameliputiasegalaabentukaatindakanayangadilakukanaatauaadirencanakanaauntuk 

menolong orangalain, tanpa memperdulikan motif motif si penolong. Berdasarkanadefinisi perilaku 

prososialayangatelahadiuraikanaoleh beberapa ahli di atas maka bisa disimpulkan jika perilaku 

prososial merupakan segala bentuk perilaku yang dilakukan atau direncanakan oleh seseorang untuk 

menolongaorangalainabaikadalamabentukamateri, fisikamaupunapsikologisatanpa mengharapkan 

imbalan.a 

Kemampuan prososial yangamuncul pada diri remaja dipengaruhi oleh pengaruh diri dan 

kecerdasan emosi dari hasil penelitian tersebut bahwa terdapat pengaruhakonsepadiriadan 

kecerdasan emosiaterhadapaperilakuaprososialapada remaja (Masela 2019). Selain itu perilaku-

perilaku prososial yang dikemukakan oleh remaja juga dipengaruhi oleh empati, jika remaja yang 

ada didalam organisasi keagamaan itu memiliki empati yang rendah maka remaja tidak memiliki 

perilaku prososial untuk saling membantu antara anggota organisasi yang terlibat dalam kegiatan 

rutin tersebut (Anjani 2018). 

Remaja di era digital saat ini cenderung memiliki kepedulian sosial yang cenderung rendah 

halaainiaadibuktikanadenganapenelitian yang dilakukan olehaHarefa & Indrawati (2014), 

menunjukkanaterdapataperbedaanaaperilakuaprososialaantaraaasiswaayangaberasaladariaMadrasah 



AliyahaAsyaSyarifahaMranggenaDemak dan siswa yang berasal dari SMA Ronggolawe Semarang. 

Hipotesisamengatakanabahwaaterdapataperbedaanaperilaku prososialaantara siswa yang berasal 

dariaaMadrasahaaAliyahaaAsyaaSyarifahaaMranggenaDemakadanasiswaayangaberasaladariaSMA 

RonggolaweaSemarangaterbukti. PerilakuaprososialasiswaaMadrasahaAliyah Asy Syarifah lebih 

tinggiadibandingkanadenganarata-rataaperilakuaprososialapada SMAaRonggolawe Semarang. Jadi 

penelitianainiamembuktikanabahwa sekolah di lingkunganapondokapesantren mempunyai perilaku 

prososialalebihabaikadibandingkanadenganasekolahaumum. Jadiahasil penelitian ini membuktikan 

bahwa pengetahuan agama berhasil membentukakepribadianasiswaaterutama perilaku prososialnya. 

Remaja yang tergabung dalam organisasi keagamaan seharusnya memiliki dorongan untuk 

bekerja sama karena didalam organisasi keagamaan ini remaja diajarkan untuk peduli dengan 

lingkungan, menganal kepedulian antar sesama individu, mengenal tuhan, diajarkan untuk saling 

membantu, namun kecenderung remaja yang gabung dalam organisasi keagamaan ini memiliki 

sikap cenderung lebih pasif dalam aktivitas-aktivitas keagamaan, jarang ada yang peduli dengan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

Mengetahui perilaku prososial pada remaja yang aktif dalam organisasi keagamaan 

menggunakan apakah sebenarnya remaja yang tergabung dalam organisasi itu tidak mengetahui 

ajaran agama yang telah diberikan, sehingga remaja cenderung rendah untuk memahami ajaran 

agama dan tidak memiliki kepedulian antar individu yang tinggi ataupun perilaku tolong menolong. 

Selain itu perilaku empati juga berpengaruh penting terhadap perilaku prososial. Akan  

tetapi remaja yang aktif dalam organisasi keagamaan cenderung lebih tidak peduli dengan 

penderitaan orang lain, seperti halnya masyarakat mengalami kebakaran pada rumahnya, remaja 

tidak memikirkan hal itu dan memikirkan kalau sudah ada orang dewasa yang menolongnya, dari 

hal ini remaja kurang ikut merasakan perasaan orang lain yang mengalami musibah. 

Menurut Hoffman dalam Gunawan (2019), empatiaadalaharesponaberupaaafeksiaatau 

perasaanaayangaadimunculkanaaolehaaseseorangaakepadaaaoranga.lainadanaresponatersebutalebih 

disesuaikanapadaasituasiaorangalainadaripadaasituasiadiri sendiri. Adapun menurut Kohut, empati 

adalahakemampuanauntukaberfikiradanamerasaadirinyaamasuk keadalam kehidupanabatin orang 

lain. Lebih lanjut menurut Hojat empati adalah atribut kognitifayangakadang-kadangamenampilkan 

pemahamanadariaorangalain, danasebagaiakeadaanapikiranaemosional yang menampilkan berbagai 

perasaanaasebagaiaasebuahaakonsepaayangaamelibatkanaakognisia.danaemosiaDariapendapatapara 

teoritikusaadapataadisimpulkan,aabahwaaayangaadimaksudaadengana.empatiaadalahamenunjukkan 

pemahamanaaseseorangaaagaraadapataamerasakanadanamengalamiaapengalamana.emosionalayang 

dirasakanaaorangaalainaadenganaamemunculkanaasuatuaatindakanaapositifaadalamaarangkaauntuk 

membantuaorangatersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kavita Yusthya Anjan (2018), variableaempatiadan 

variableaperilakuaprososialamempunyaiahubunganayangapositif danasearah sehingga hipotesis yang 

menyatakanaabahwaaaempatiaamempunyaiaahubunganaadenganaperilakuaprososialadapataditerima, 

sedangkanaahipotesisaayangaamenyatakanaaempatiatidakaaberhubunganadenganaperilakuaprososial 

ditolak.  

 

Metode 

Prosedur mendapatkan partisipan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti beberapa 

tahapan berikut : (a) peneliti mencari partisipan dengan cara menyampaikan secara langsung kepada 

subyek yang dianggap sesuaiadenganakarakteristikayangatelahaditetapkanaolehapeneliti ataupun 

denganacara membagikan informasi melalui group whatsapp, (b) peneliti membagikan skala 

sebagai alat ukur penelitian dalam bentuk google form, (c) Remaja yang aktif dalam organisasi 

keagamaan di desa Segunung Mojokerto yang berkenan menjadi partisipan akan mengisi skala yang 

telah dibagikan oleh peneliti, dan (d) peneliti mencatat seluruh data penelitian yang telah diperoleh 

dari partisipan. Subyekapenelitianadalamapenelitianainiaadalaharemajaaputraadanaputri yang aktif 



dalam organisasi keagamaan di desa Segunung Mojokerto, yang jumlah populasi 150 remaja. 

Penelitian ini akan menggunakan partisipan yang berjumlah 109 orang. Penentuan jumlah partisipan 

tersebut dihitung dengan menggunakan rumus Slovin. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

jenis kuantitatif, metode yangadigunakanaadalahametodeayangasesuaiadengan objek penelitian 

danaatujuanaapenelitianaayangaakanadicapaiaasecaraasistematik.aMetodeapengumpulanadataayang 

digunakanaadalamaapenelitianainiaadalahametodeaskalaaatauapernyataan.aSubyekapenelitianaakan 

dipilihamenggunakanametodeaincidentalasampling.aPenelitianainiamenggunakanaateknikastatistic 

non parametric yaitu uji Kendall’s dengan menguji variabel keikutsertaan pada organisaswi 

keagamaan dan empati dengan perilaku prososial denganamenggunakanaSPSSa20.0 foraWindows. 

 

Hasil 

Dari hasil deskriptif  yang telah dilakukan, presentase   skala   perilaku   prososial,   

keikutsertaan pada organisasi keagamaan dan empati dijabarkan tabel 1, 2, dan 3. Berdasarkan hasil 

perhitungan perilaku prososial yang telah dilakukan diperoleh sebanyak 6 partisipan atau sekitar 

5,504% mendapatkan skor SR (Sangat Rendah) dengan rentang nilai berada ≤ 63. Sementara itu 

terdapat 24 partisipan atau sekitar 22,018% yang memperoleh skor R (Rendah) dengan rentang nilai 

76 – 64. Selanjutnya sebanyak 43 partisipan atau sekitar 39,449% berhasil mendapatkan skor S 

(Sedang) dengan rentang nilai 88 – 77. Kemudian terdapat 36 partisipan atau sekitar 33,027% yang 

berhasil mendapatkan skor T (Tinggi) dengan rentang nilai berada pada 101 – 89. Adapun hanya 

terdapat 0 partisipan atau sekitar 0% yang mendapatkan skor ST (Sangat Tinggi) dengan rentang 

nilai ≥ 102. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapatadikatakanabahwaaperilakuaprososialayang 

dilakukan oleh partisipan penelitian, sebagian besar dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil perhitungan keikutsertaan pada organisasi keagamaan yang telah 

dilakukan, diperoleh sebanyak 9 partisipan atau sekitar 8,256% mendapat skor SR (Sangat Rendah) 

dengan rentang nilai berada pada ≤ 70. Sementara itu terdapat 17 partisipan atau sekitar 15,596% 

yang memperoleh skor R (Rendah) dengan rentang nilai 84 – 71. Selanjutnya, sebanyak 46 

partisipan atau sekitar 42,201% berhasil mendapatkan skor S (Sedang) dengan rentang nilai 98 – 85. 

Kemudian terdapat 37 partisipan atau sekitar 33,944% yang berhasil mendapatkan skor T (Tinggi) 

dengan rentang nilai berada pada 112 – 99. Adapun hanya terdapat 0 partisipan atau sekitar 0% 

yang mendapatkan skor ST (Sangat Tinggi) dengan rentang nilai ≥ 113. maka dapat dikatakan 

bahwa keikutsertaan pada organisasi keagamaan yang dilakukan oleh partisipan penelitian sebagian 

besar dalam kategori yang sedang, yang berarti subjek yang tergabung dalam organisasi keagamaan 

cenderung tidak konsisten untuk mengikuti kegiatan ataupun hal yang sedang dilakukan dalam 

organisasi keagamaan. 

Berdasarkan hasil penghitungan empati yang telah dilakukan, terdapat sebanyak 3 partisipan 

atau sekitar 2,752% mendapatkan skor KS (Kurang Sekali) dengan rentang nilai berada pada ≤ 58. 

Sementara itu terdapat 28 partisipan atau sekitar 25,688% yang memperoleh skor K (Kurang) 

dengan rentang nilai 70-59. Selanjutnya, sebanyak 43 partisipan atau sekitar 39,449% berhasil 

mendapatkan skor S (Sedang) dengan rentang nilai 81-71. Kemudian terdapat 35 partisipan atau 

sekitar 32,110% yang berhasil mendapatkan skor B (Baik) dengan rentang nilai berada pada 92-82. 

Adapun hanya terdapat 0 partisipan atau sekitar 0% yang mendapatkan skor BS (Baik Sekali) 

dengan rentang nilai ≥ 93. Maka dapat dikatakan bahwa empati yang dilakukan oleh partisipan 

penelitian, sebagian besar dalam kategori yang sedang. 



Tabel 1. Hasil Interpretasi Skor Skala Perilaku Prososial 

 

Variabel Rentang Nilai Kategori N Persentase 

 ≤ 63 SR 6 5,504% 

 64 –  76 R 24 22,018% 

Perilaku Prososial 77–88 S 43 39,449% 

 89 – 101 T 36 33,027% 

 ≥ 102 ST 0 0% 

Total   109 99,998% 

Sumber : Output Statistik Program SPSS 20 IBM for windows 

 
 

Tabel 2. Hasil Interpretasi Skor Skala Keikutsertaan pada Organisasi Keagamaan 
 

Variabel Rentang Nilai Kategori N Persentase 

 ≤ 70 SR 9 8,256% 

Keikutsertaan pada 84 – 71 R 17 15,596% 

Organisasi 98 – 85 S 46 42,201% 

Keagamaan 112 – 99 T 37 33,944% 

 ≥ 113 ST 0 0% 

Total   109 99,997% 

Sumber : Output Statistik Program SPSS 20 IBM for windows 

 

Tabel 3. Hasil Interpretasi Skor Skala Empati 

 
Variabel Rentang Nilai Kategori N Persentase 

 ≤ 58 KS 3 2,752% 

 70 – 59 K 28 25,688% 

Empati 81 – 71 S 43 39,449% 

 92 – 82 B 35 32,110% 

 ≥ 93 BS 0 0% 

Total   109 99,999% 

Sumber : Output Statistik ProgramaSPSS 20 IBM for windows 

 

Hasilaujianormalitas, linearitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dijabarkan tabel 4, 5, 

6, dan 7. Berdasarkanahasilapengujianayang telahadilakukan, hasilauji normalitas sebaran untuk 

variabel perilaku prososial menggunakanaKolmogorov-Smirnovadiperolehanilai signifikansiap= 

0,0200a<0,05. Artinya sebaran data berdistribusi NORMAL. Adapun hasil pengujian yang telah 

dilakukan, hasil uji linieritas hubungan antaraavariabel keikutsertaan pada organisasi keagamaan 

dengan empatidiperoleh signifikansi sebesar 0.001(p>0.05).aArtinyaatidakaadaahubunganayang 

linier antaraakeikut sertaan padaaorganisasi keagamaanadenganaperilakuaprososial.aAdapunahasil 

ujialinieritasahubunganaantaraaempatiadenganaperilakuaprososialadi peroleh signifikansi sebesar 

0.684 (p<0.05). Artinyaaadaahubunganayangalinier antara variabel empatiadenganaperilaku 

prososial.aBerdasarkanahasil uji multikolinearitas antara variabel X1 (Keikut Sertaan pada 

Organisasi Keagamaan) dan X2 



(Empati) diperoleh nilai tolerance = 0.351> 0.10 dananilaiaVIF = 2.851< 10.00.aArtinyaatidak ada 

multikolinieritasa/ interkorelasi antara variabel X1 (Keikut Sertaan Pada Organisasi Keagamaan) 

dan X2 (Empati). Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas terhadap variabel keikutsertaan pada 

organisasi keagamaan dan empati korelasi Spearman’s Rho diperoleh signifikansi = 0.167 (p>0.05) 

pada variabel keikutsertaan pada organisasi keagamaan dan diperolehasignifikansia= 0.183 

(p>0.05) pada variabelaempati. Artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada kedua variabel. 

 

Tabel 4. Hasil UjiaNormalitas 
 

Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Statistic df Sig. Keterangan 

Perilaku Prososial 0.072 109 0.200 Normal 

Sumber : Output Statistik Program SPSS 20 IBM for windows 

 

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 
 

Variabel 
 Sig. 

Keterangan 

Keikut Sertaan Pada Organisasi 

Keagamaan – Perilaku Prososial 

 

2.459 
 

0.001 
 

Tidak Linier 

Empati – Perilaku Prososial 0. 858 0.684 Linier 

Sumber : Output Statistik Program SPSS 20 IBM for windows 

 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Variabel 
 Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Keterangan 

Keikut Sertaan Pada Organisasi 

Keagamaan – Empati 
 

0.351 

 
2.851 

 
Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Sumber : Output Statistik Program SPSS 20 IBM for windows 

 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel p-value Keterangan Kesimpulan 

Keikutsertaan Pada Organisasi 

Keagamaan(X1) 

 
0. 167 

 
> 0.05 

 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Empati (X2) 0.183 > 0.05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber : Output Statistik Program SPSS 20 IBM for windows 

 
 

 

 

 

 

 



Tabel 8. Uji Korelasi Kendall’s Tau 

 

Kendall’s Tau 
Koefisien 

Korelasi 
Sig (p) Keterangan Hipotesis 

Keikutsertaan pada organisasi 

keagamaan 

Perilaku prososial 

 
0, 644 

 
0,000 

 
< 0,05 

 
Ditrima 

Empati 

Perilaku prososial 
0,475 0,000 < 0,05 Diterima 

Sumber : Output Statistik Program SPSS 20 IBM for windows 

 

Hasil uji korelasi dengan menggunakan korelasi Kendall’s Tau terhadap variabel 

keikutsertaan pada organisasi keagamaan dan perilaku sosial mendapatkan hasil koefisisen  

korelasiasebesar 0,644 = 41% danasignifikansi 0,000a(p<0,05)ayang artinyaaterdapatahubungan 

antara keikutsertaan pada organisasi keagamaan denganaperilakuaprososial. Kemudian ditemukan 

hasilaujiakorelasi terhadap variabel empati dan perilaku prososial mendapatkan hasil koefisien 

korelasi sebesar 0,475 = 22,5% danasignifikansi 0,000a(p<0,05)ayangaartinya adanya hubungan 

antara variabel empati dengan perilaku prososial. 

Kemudian dilakukan pengujian kembali dengan menggunakan uji korelasi kendall’s W Test 

untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel independen yaitu keikutsertaan pada organisasi 

keagamaan, empati dan perilaku prososial. 

 

Tabel 9. Uji Korelasi Kendall’saW Test 
 

Kendall’s W Test 

koefisien 

 
Asymp Sig 

 
Keterangan 

 
Hipotesis 

Keikutsertaan pada 

Organisasi Keagamaan - 

Empati 
Perilaku Prososial 

 
0,381 

 
0,000 

 
<0,05 

 
Diterima 

Sumber : Output Statistik Program SPSS 20 IBM for windows 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan pada varabel keikutsertaan pada organisasi 

keagamaan dan empati terhadap perilaku sosial pada tabel diatas menunjukan Asympasignifikansi 

sebesara0,000a(p<0,05) yang artinya terdapatahubunganayangasignifikanaantaraakeikutsertaan 

pada organisasi keagamaan dan empati terhadap perilaku prososial. Kemudian hasil koefisien  

determinasi menunjukan  angka sebesar 0,38  variabel keikutsertaan pada organisasi keagamaan  

dan empati hanya memberikan sumbangsi sebesar 14,5% terhadap perilaku prososial dalam perilaku 

remaja yang aktif dalam organisasi keagamaan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji kendall’S W Test melalui program StatisticalaPackageaforatheaSocial 

Sciencesa(SPSS)aversia20.0 for windows, yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikanaantara keikutsertaan pada organisasiakeagamaan dan perilakuaprososial. Melalui hasil 

tersebut,amakaahipotesisayangadiajukan dalam penelitianaini terbukti atau dapataditerima, yang 

berarti keikutsertaan pada organisasi keagamaan sangat berpengaruh terhadap perilaku prososial 



remaja yang aktif dalam organisasi keagamaan, remaja yang mengikuti organisasi keagamaan itu 

hal yang sangat penting, karena organisasi keagamaan sangat berpengaruh olehakeyakinan 

(behavioral beliefs)asebagaiaakibatadariatingkahalakuaprososial yangadilakukan, Keyakinan 

individuaameliputiaabeliefsaastrengthaadanaaoutcomeaaevaluation.aPandanganaatasaperilakuayang 

tergabungadalamaorganisasiakeagamaanadiyakiniamempunyai dampak langsung terhadap 

kehendakauntukaterbentuknyaa perilaku prososiala yang kemudiana diaplikasikana dengan kontrol 

perilakua persepsianadananormaasubjektifa(Ajzen, 1991).aPenelitianainioselaraskdengan penelitian 

yangmsudah dilakukan oleh Muzakkir (2013), Ilyas Sudikno Yahya & Zaenal Abidin (2018), 

Nurhafiza (2019), Juliwati & Suharnan (2014). 

Adapun hasil penelitian berikutnya dapat diketahui bahwa terdapat hubunganapositifkyang 

signifikanhantaradvariabelhempati dengan perilaku prososial. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi empati yang dimilikidoleh remaja, makaesemakinxtinggimperilakumprososial yang 

dilakukan oleh remaja.pSebaliknya, apabila semakinprendah empati makaosemakinorendahopula 

perilakuoprososial yang dilakukan olehbremaja. Hasil iniodapatrdiartikanfbahwaoempatiydapat 

mempengaruhigperilakuhprososialdpada remaja yang aktif dalam organisasi keagamaan. 

HasilotersebutosenadaodenganopernyataanmSchlenkerkdannBrittk(Baron & Byrne, 2005), 

individukyangkmemilikibempatistinggiolebihotermotivasiomenolongbseseorangodaripadao..mereka 

yangqmemilikiqempatiqrendah.qMelaluiqhasilqtersebut,qdapat dikatakanqbahwa hipotesisqkedua 

dalam penelitiandiniddapatzditerima. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa lebih tinggi nilai 

signifikan keikutsertaan pada organisasi keagamaan dibandingkan dengan empati yang 

mempengaruhi perilaku prososial, akan tetapi bukan berarti empati tidak penting untuk proses 

pembentuknya perilaku prososial, tetapi hasil menjelaskan bahwa remaja dapat membentuk perilaku 

empati jika remaja terlibat dalam organisasi keagamaan, dalam hal ini remaja dapat 

mengaplikasikan perilaku empati dikehidupan masyarakat melalui adanya keikutsertaan pada 

organisasi keagamaan. Adapun hasil darivpenelitianvini selaras denganspenelitiansyangsdilakukan 

oleh, Kavita Yusthya Anjani dengan judul, Rr. Sukma Dian Puspita & Gumgum Gumelar, 

NoorvIkavWidaningsih &vDra. Indriyati Eko P, S.Psi., M.Si, 

Adapun hasil hipotesis yang ketiga yang diuji secara bersamaan dilakukan pada varabel 

keikutsertaan pada organisasi keagamaan dan empati terhadap perilaku sosial pada memberikan 

sumbangsi sebesar 14,5% terhadap perilaku prososial dalam perilaku remaja yang aktif dalam 

organisasi keagamaan, dan adanya hubungan antara keikutsertaan pada organisasi keagamaan dan 

empati dengan perilaku prososial saling berkaitan sehingga remaja yang ikutserta dalam organisasi 

keagamaan dapat memicu timbulnya empati, kemudian secara otomatis dapat membentuk perilaku 

prososial. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dibuktikan bahwa dengan keikutsertaan pada 

organisasi keagamaan yang tinggi dapat meningkatkan perilaku prososial pada remaja yang aktif 

dalam organisasi keagamaan. Hal ini dikarenakan remaja yang aktif dalam organisasi keagamaan 

memiliki sikap tolong menolong, dermawan, jujur, dan tanggung jawab seperti yang telah diajarkan 

di dalam agama melalui organisasi keagamaan. Selain itu dalam penelitian ini juga membuktikan 

bahwa tingginya empati dapat berpengaruh besar terhadap perilaku prososial pada remaja yang aktif 

dalam organisasi keagamaan. Hal ini dikarenakan remaja yang aktif dalam organisasi keagamaan 

mampu merasakan perasaan orang lain, membuat remaja lebih suka menolong dengan adanya 

perasaan belas kasih dan merasakan penderitaan orang lain. 

 

 

 

 

 

 



Kesimpulana 

Berdasarkanchasilcdaricpenelitiancyangntelahbdilakukanbkepada remaja yang aktif dalam 

organisasi keagamaan di desa Segunung Mojokerto dapat disimpulkan bahwajterdapatzhubungan 

positifzantarazkeikutsertaanbpada organisasixkeagaaman dan perilaku prososial, hal ini mengatakan 

bahwa keikutsertaan pada organisasi keagamaan dan empati saling berhubungan, serta terdapat 

hubunganan positifxantaraxempati denganmperilakumprososial,vyang berarti adanya keterkaitan 

antaravvariabelvempativdenganbperilakubprososial,bdan terdapat hubunganhposistif antara 

keikutsertaan pada organisasikeagamaan dan empatiudenganuperilakuuprososial, yang dapat 

diartikanmbahwa keikutsertaan pada organisasi keagamaan dan empati dengan perilaku prososial 

ada pengaruh penting yangkmengatakan ketiga variabel tersebut saling berkaitan.. 
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